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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Indikasi Geografis adalah salah satu rezim Hak Kekayaan Intelektual yang merupakan sebuah tanda yang

mengidentifikasi suatu barang berasal dari suatu daerah tertentu yang mana barang tersebut memiliki

kualitas, reputasi, dan/atau karakteristik yang diperoleh atau dipengaruhi dari lingkungan geografis tempat

barang itu berasal. Sebagai negara yang telah menandatangani Perjanjian TRIPs maka Indonesia dan India

memiliki kewajiban untuk menerapkan ketentuan mengenai perlindungan Indikasi Geografis di negaranya

masing-masing. Walapun bersumber dari peraturan yang sama namun terdapat perbedaan pengaturan

Indikasi Geografis di antara kedua negara tersebut karena pada dasarnya Perjanjian TRIPs memberikan

kebebasan untuk itu. Adapun penulisan ini bersifat yuridis normatif dengan tujuan untuk melakukan

perbandingan atas pengaturan Indikasi Geografis di Indonesia dan India. Dapat dilihat dari perbandingan

tersebut bahwa terdapat perbedaan antara pengaturan di kedua negara yang mempengaruhi jumlah

pendaftaraan Indikasi Geografis di masing-masing negara. Selain itu dapat dilihat pula bahwa bentuk

pengaturan Indikasi Geografis di Indonesia pada saat ini sudah cukup memadai sebagaimana ketentuan

Indikasi Geografis di India yang menerapkan sistem sui generis, hanya saja diperlukan penerbitan peraturan

pelaksanaan yang baru secepatnya untuk melengkapi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek

dan Indikasi Geografis agar tidak menimbulkan kebingungan sehubungan dengan perubahan-perubahan

ketentuan Indikasi Geografis yang ada di dalam Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun 2007 tentang Indikasi

Geografis.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Geographical Indication, as a part of Intellectual Property Rights, is a sign used on products that have a

specific geographical origin and posses qualities, reputation, and or characteristics that are essentially due to

the place of origin. Both Indonesia and India has signed the TRIPs Agreement, therefore they have the

obligations to implement the provisions of TRIPs Agreement in their countries. Despite how these countries

have the same sources, which is the TRIPs Agreement, there are some differences in the regulation system

between each country since the TRIPs Agreement itself gives the freedom to do so. This research is

conducted using juridical normative method, with the purpose of comparing the Regulation of Geographical

Indication in Indonesia and India. From the comparison, we can see there are some differences in the

provisions that are actually affecting the number of Geographical Indication registration in each country. We

can also see that the provision of Geographical Indication in Indonesia is quite adequate just like how it is

with India who applied the sui generis system, but a new implementation rules to complement the Undang

Undang Nomor 20 tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis is needed so that the changes of

Geographical Indication in Peraturan Pemerintah No. 51 tahun 2007 tentang Indikasi Geografis won rsquo t

cause any confusion to people. 
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